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KIAI Gringsing yang bertempur di lingkaran
yang lain, harus melawan lima orang sekali-
gus. Adalah kebetulan sekali bahwa bukan
orang-orang terkuat yang menghadapinya.
Sementara Swandaru dengan susah payah
mencoba mempertahankan diri dari sergapan
empat orang yang bertempur dengan ga-
rangnya.

ÒSwandarulah yang berada di dalam ba-
haya yang sebenarnya,Óberkata Sumangkar
di dalam hatinya.

Dan tiba-tiba hatinya dijalari oleh keinginan-
nya untuk menyesuaikan diri dengan cara
yang telah dilakukan oleh Kiai Gringsing. Tan-
pa setahu lawan-lawannya, ia berhasil meng-
ambil kerudung hitam yang justru semula
dipergunakan oleh hantu-hantu Alas Mentaok
itu. Kemudian dipungutnya pula tengkorak
yang sudah mereka tanggalkan dari tangkai-
nya.

Sumangkar pun kemudian mempergu-

nakan kerudung itu. Dengan hati-hati ia men-
dekati Swandaru yang selalu terdesak surut.

Kiai Gringsing pun menjadi cemas melihat
keadaan muridnya yang muda itu. Karena itu
maka ia pun segera mengerahkan kemam-
puannya untuk menerobos kepungan kelima
lawan-lawannya yang tidak begitu berat bagi-
nya. Meskipun demikian, ia masih memerlu-
kan waktu beberapa saat untuk dapat me-
nembus kepungan mereka. 

Sedang waktu yang beberapa saat itu ter-
nyata sangat gawat bagi Swandaru. Orang
terkuat dari lawan-lawan mereka benar-benar
berusaha untuk dapat menangkap Swandaru.
Serangannya bagaikan angin ribut yang
menghantam dari segala arah.

Sejenak kemudian Swandaru telah menjadi
pening. Ia kehilangan keseimbangannya un-
tuk melawan serangan-serangan yang mem-
badai dari segala arah itu. Bahkan kemudian
senjatanya seakan-akan sudah tidak berdaya

lagi untuk menahan mereka. Apalagi salah se-
orang dari mereka adalah orang yang mem-
punyai ilmu yang lebih tinggi dari Swandaru
sendiri.

Kecemasan yang tajam telah menyengat
hati Kiai Gringsing ketika ia melihat Swandaru
terdorong jauh ke belakang, sehingga ia ham-
pir kehilangan keseimbangannya. Dengan
susah payah ia mencoba berdiri tegak di atas
kedua kakinya. Tetapi ia masih juga terhu-
yung-huyung. 

Dengan demikian maka ketika datang se-
rangan berikutnya, Swandaru sama sekali ti-
dak berhasil bertahan. Ketika ia melihat pe-
dang yang terjulur lurus ke dadanya, ia masih
sempat melecutkan cambuknya. Tetapi sen-
tuhan kaki di lambungnya, telah membuat
Swandaru terlempar ke samping dan jatuh
terbanting melanggar sebatang pohon perdu,
sehingga pohon itu ikut roboh pula. 
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